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V 
MOTTO 
Kerja kerasdan berpikir posotif akan membuahkan hasil yang 
menakjubkan.1 
1 Benny Jurdi, Kisah dua Sejoli, ( Jakarta: Puspa Swara, 2008) 
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ABSTRAK 
Nurlita Tyas Tirasari, “Implementasi Peraturan Kelas Sebagai Upaya Preventif Terhadap 
Perilaku Menyimpang dalam Pembelajaran Tematik Kelas 3 di SD N Kadisono 1 Tempel”. 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta 2019. 
Penelitian ini berangkat dari rendahnya mutu pendidikan nasional yang berawal dari 
rendahnya mutu pendidikan sekolah dasar. Sebagai landasan pendidikan yang terjadi pada jenjang 
berikutnya. Pendidikan di Sekolah Dasar ataupun Madrasah Ibtidaiyah memegang peran penting 
dalam proses pembentukan kepribadian siswa. Adapun kepribadian siswa yang baik salah satunya 
tercermin dari perilaku siswa dalam menaati peraturan kelas. Dalam hal ini perilaku yang sesuai 
dengan peraturan kelas yang telah disepakati antara guru dan siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Milles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Sedangkan teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) implementasi peraturan kelas sebagai upaya 
preventif terhadap perilaku menyimpang di kelas III SD N Kadisono 1 terbagi dalam tiga tahapan 
yaitu :a) perencanaan (peraturan tertulis, peraturan tidak tertulis); b) pelaksanaan (mengucap dan 
menjawab salam ketika masuk dan keluar kelas, menghargai orang lain yang berbicara, menjaga 
kekeluargaan, menjaga keamanan dan ketertiban kelas, memakai seragam dengan ketentuannya, 
menjaga kebersihan kelas); c) evaluasi (dilakukan setiap satu bulan sekali dan setiap hari ketika 
ada siswa yang berperilaku menyimpang) sedangkan, 2) faktor penghambat (lingkungan keluarga 
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, keterlambatan guru saat pergantian jam pelajaran, 
penerapan peratuan kelas yang kurang konsisten,) 3) faktor pendukung (kesadaran siswa, 
kesepakatan, hadiah, konsekuensi atau hukuman). 
Kata kunci : Perilaku Menyimpang, Peraturan Kelas, Preventif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa yang 
berkualitas. Indonesia adalah salah satu negara berkembang di dunia yang 
masih mempunyai masalah besar dalam dunia pendidikan. Indonesia sendiri 
mempunyai tujuan bernegara “mencerdaskan kehidupan bangsa” yang 
seharusnya menjadi sumbu perkembangan pembangunan kesejahteraan dan 
kebudayaan bangsa. Namun, yang dirasakan sekarang adalah adanya 
ketertinggalan di dalam mutu pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan 
menghambat penyediaan sumber daya manusia yang mempunyai keahlian dan 
keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa diberbagai bidang.1 
Banyak di antara mereka yang tidak sanggup mengikuti pelajaran,hilang 
kemampuan untuk konsentrasi, malas belajar, patah semangat dan sebagainya. 
Tidak sedikit pula yang telah jatuh kepada kelakuan yang lebih berbahaya lagi, 
kelakuan yang berbahaya itu sebagai hasil dari bentuk kenakalan, dan karena 
ken akalan itu dilakukan oleh remaja maka muncullah julukan kenakalan 
remaja. Dalam kenyataannya terdapat kesenjangan antara remaja yang baik 
dengan remaja yang nakal. Sehubungan dengan itu menurut Kartini Kartono, 
juvenile delinquency gejala sakit atau patologi secara sosial sehingga ia 
berperilaku menyimpang, kemudian disebut cacat secara sosial. Hal ini tidak 
                                                          
1 Alinda Surya Hidayasa. Permasalahan Pendidikan di Indonesia, 29 Agustus 2014. Dalam 
laman https://www.kompasiana.com/alindasurya/54f5e73aa333119f768b4592/permasalahan-
pendidikan-di-indonesia  pada hari Selasa, 6 Agustus 2018, pukul 20.35 WIB 
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lepas dari kurangnya tanggung jawab sosial pada anak remaja, kerapuhan 
pendidikan serta pendidikan masyarakat yang buruk.2 
Perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang tidak sesuai dengan 
norma-norma dalam masyarakat. Sedangkan, pelaku yang melakukan 
penyimpangan disebut devian. Adapun dengan norma dan nilai yang berlaku 
dalam masyarakat disebut konformitas. Ada beberapa definisi perilaku 
menyimpang menurut sosiologi, antara lain sebagai berikut: 
James Vender Zender mengatakan perilaku menyimpang adalah perilaku 
yang dianggap sebagai hal tercela dan di luar batas-batas toleransi oleh 
sejumlah besar orang. Bruce J Cohen adalah perilaku menyimpang adalah 
setiap perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak-
kehendak masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat. Robert M.Z. 
Lawang mengatakan perilaku menyimpang adalah semua tindakan yang 
menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial dan 
menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk 
menciptakan kedamaian. 
Adapun menurut Dadang Hawari ciri-ciri kenakalan remaja adalah 
sebagai berikut: 
1. Sering membolos 
2. Terlibat kenakalan remaja sehingga ditangkap dan diadili pengadilan karena 
tingkah lakunya 
                                                          
2 Kartini Kartono, Seri Psikologi Terapan Bimbingan Bagi Anak dan Remaja yang 
Bermasalah, (Jakarta: Rajawali,1985).Hlm. 7-9 
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3. Merokok bagi pelajar 
4. Pergi dari rumah dan bermalam diluar rumah 
5. Berbohong 
6. Mencuri 
7. Merusak barang milik orang lain 
8. Prestasi di sekolah yang jauh dibawah taraf kemampuan kecerdasan  
sehingga berakibat tidak naik kelas. 
9. Hamil diluar Nikah 
10. Judi.3 
Senada dengan penjelasan di atas, perilaku siswa di kelas perlu diperhatikan 
untuk mencegah timbulnya masalah menyimpang. Sehingga, pembelajaran 
dapat berjalan lancar. Adapun masalah menyimpang yang sering dijumpai 
yaitu, malas belajar, menganggu siswa yang lain, bermain saat pembelajaran 
berlangsung, hingga permasalahan yang sampai saat ini menjadi perbincangan 
masyarakat yaitu bullying. Masalah bullying merupakan masalah yang sering 
dan dihadapi di sekolah mana saja. Pada umumnya, bullying ini dilakukan oleh 
pihak yang merasa memiliki kekuasaan yang lebih di kelas dan menekan anak 
yang dilihatnya lemah.4 
Bentuk yang paling umum dari bullying di sekolah adalah pelecehan verbal, 
yang bisa datang dalam bentuk ejekan, menggoda, atau meledek dalam 
                                                          
3 Sarlito Wirawan , Psikologi Remaja,(Jakarta:Grafindo Persada, 2007), hlm.25 
4Ita Rahmawati, 4 Masalah Anak Sekolah Dasar. Diunduh dari 
https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20180103112420-445-266335/ada-apa-dengan-
pendidikan-di-indonesia/ pada hari Jum’at, 10 Agustus 2018, pukul 22.40 WIB  
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penyebutan nama. Berikut adalah data kekerasan pada anak di Indonesia yang 
di ambil dari data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). 
Tabel I.1 
Data Kasus KPAI 
NO TAHUN KASUS 
1 2016 
Polisi Tak Sengaja Temukan Kasus Kekerasan 
Anak Saat Tangani Ortu 
Simak! Tiga Tips Penting untuk Lindungi Anak 
dari Kontaminasi Penyimpangan Seksual 
KPAI Anjurkan Partsipasi Siswa dalam 
Penyusunan Tatib Sekolah 
2 2017 
KPAI ajak MPR Peduli Kemerosotan Moral 
Anak Bangsa 
  
Berdasarkan tabel diatas terdapat beberapa kasus yang ada di KPAI kasus 
pertama yaitu terjadi di tahun 2016 permasalahannya yaitu tentang kekerasan 
pada anak yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. Kasus ini bukan yang 
pertama dan sangat berdampak bagi perkembangan anak,karena yang paling 
buruk merupakan perilaku menyimpang anak.5 
Kasus kedua mengenai tiga peran penting melindungi anak dari kontaminasi 
penyimpangan seksual. Adapun ketiga peran tersebut berasal dari orang tua, 
penggunaan internet serta peran pemerintah dan lingkungan.6 Ketiga, KPAI 
mengajak siswa berpartisipasi dalam penyusunan tatib sekolah. Penyusunan  
                                                          
5 Davit Setyawan— 30 agustus 2016. Diunduh dari http://www.kpai.go.id/berita/polisi-tak-
sengaja-temukan-kasus-kekerasan-anak-saat-tangani-ortu pada hari sabtu, 11 Agustus 2018, pukul 
21.15 WIB 
6 Davit Setyawan— 11 Oktober 2017. Diunduh dari  http://Www.Kpai.Go.Id/Berita/Kpai-
Simak-Tiga-Tips-Penting-Untuk-Lindungi-Anak-Dari-Kontaminasi-Penyimpangan-Seksual pada 
hari sabtu, 11 Agustus 2018, pukul 21.20 WIB 
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tata tertib sekolah di lembaga pendidikan menjadi salah satu syarat 
terwujudnya sistem pendidikan ramah anak.7 
Peran guru sangat sentral dalam menciptakan proses pembelajaran yang 
baik. Yaitu sebagai perencana, pelaksana, maupun sebagai evalator 
pembelajaran. Kualitas pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan 
profesional guru, terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada 
siswa secara efektif dan efisien.8 Salah satunya dengan pengembangan 
peraturan kelas, untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Ruang kelas yang dikelola secara  efektif dan efisien adalah ruang kelas 
yang berlangsung dengan lancar, dengan sedikit sekali kebingungan dan 
keterlambatan, dan memaksimalkan kesempatan pembelajaran siswa. Tidak 
mungkin bagi seorang guru untuk menyelenggarakan pembelajaran, atau bagi 
para siswa untuk bekerja secara produktif, jika mereka tidak memiliki panduan 
tentang bagaimana mereka berperilaku, kapan dan bagaimana mereka bergerak 
di sekitar ruangan, di mana harus duduk dan jumlah kebersihan yang bisa 
diterima. Lingkungan unik yang diciptakan oleh organisasi sekolah dasar 
membuat sekumpulan prosedur ruang kelas yang baik menjadi penting untuk 
dimiliki. Peraturan dan prosedur yang dibuat oleh guru dan siswa akan 
                                                          
7 Davit Setyawan— 19 Mei 2016. Diunduh dari http://www.kpai.go.id/berita/kpai-
anjurkan-partsipasi-siswa-dalam-penyusunan-tatib-sekolah  pada hari Sabtu, 11 Agustus 2018, 
pukul 21.30 WIB 
8 Sisti Roskina Mas, Profesionalitas Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, 
dalam Jurnal Inovasi, vol. 5 no. 2 (Juni 2008), diunduh dari 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=40768&val=3590pada tanggal 10 Agustus 
2018 pukul 23.22 WIB 
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mencerminkan tujuan yang dimiliki guru dan siswa itu sendiri dalam 
pendidikan.9 Dengan memperhatikan peraturan, maka dapat meminimalisir 
permasalahan yang kerap terjadi di ruang kelas. Sering kali, peraturan ini 
dibuat dalam bentuk tertulis di atas kertas. Lalu alangkah baiknya, jika 
peraturan kelas tersebut dibuat semenarik mungkin, lalu dipasang di dinding 
kelas. Dengan demikian, setiap hari siswa dapat terus menerus melihat dan 
memahami peraturan tersebut.10 Hal ini terdapat di SD N Kadisono1 yang 
menempelkan peraturan di dinding kelas. Wali kelas III Bapak Syaifullah 
Nugroho mengatakan: 
Peraturan yang ada dikelas itu memang saya sengaja ditempelkan di dalam 
kelas, hal ini agar siswa ingat tentang peraturan tersebut. Jadi pikiran siswa 
itu sudah bisa di pilah-pilih sebelumnya jika berbuat pasti ada hukumannya. 
Dengan begitu kan anak jadi selalu ingat dan tidak akan melanggar 
peraturan tersebut. Itulah maksud saya menempelkan peraturan di kelas. 
Dengan adanya peraturan kelas ini anak pun dapat terkondisikan dengan 
baik. 11 
 
Berdasarkan hasil pengamatan di SD N Kadisono 1 menunjukkan bahwa 
implementasi peraturan kelas III saat pembelajaran tematik berjalan dengan 
baik. Sehingga jarang ditemui perilaku menyimpang di kelas. Seperti perilaku 
siswa datang terlambat mendapatkan punishment berupa piket atau 
membersihkan ruangan kelas. Saat pengamatan, salah satu siswa yang 
terlambat melaksanakan peraturan tersebut dan membersihkan papan tulis. 
Selain itu, proses belajar pun berjalan tertib, kondusif dan sedikit sekali adanya 
                                                          
9 Carolyn M. Evertson dan Edmund T. Emmer, Manajemen Kelas untuk Guru Sekolah 
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 27-28. 
10 Munif Clatib, Kelasnya Manusia Memaksimalkan Fungsi Otak Belajar dengan 
Manajemen Display Kelas, (Bandung: Kaifa, 2013), hlm.99. 
11 Hasil Pengamatan pada kelas III di SD N Kadisono 1, pada hari Rabu, 8 Agustus 2018 
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kebiasaan keributan. Walaupun pada saat guru menjelaskan materi beberapa 
siswa berbicara sendiri, namun tidak menganggu suasana belajar, sebab guru 
mampu dengan tegas memberi teguran.12 
Satu hal yang terlihat unik dari peraturan tertulis di SD N Kadisono 1 yaitu 
untuk tetap mengerjakan tugas ketika guru tidak ada di kelas sudah diterapkan 
dengan baik. Dari hasil pengamatan, ketika guru izin ke kantor, gruru 
memberikan pesan bahwa “ada malaikat di kelas ini yang mencatat perilaku 
(amal baik dan buruk) kalian” siswa pun mendengarkan dan mengerjakan tugas 
tematik yang diberikan oleh guru. Guru juga memberikan penguatan positif 
karena masih kelas III. Jika siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas boleh 
untuk keluar kelas atau istirahat sehingga mendorong siswa lainnya untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu ketika anak diberi PR 
tetapi anak tidak mengerjakan maka ada hukuman untuk membersihkan kamar 
mandi yang ada di depan kelas.13 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang, “Implementasi Peraturan Kelas sebagai Upaya Preventif  Terhadap 
Perilaku Menyimpang Dalam Pembelajaran Tematik Kelas III di SD N 
Kadisono 1”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
                                                          
12 Hasil Pengamatan pada kelas III di SD N Kadisono 1, pada hari Rabu, 8 Agustus 2018 
13 Hasil Pengamatan pada kelas III di SD N Kadisono 1, pada hari Rabu, 8 Agustus 2018 
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1. Bagaimana pelaksanaan peraturan kelas sebagai upaya preventif terhadap 
perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik kelas III di SD 
N Kadisono 1? 
2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam peraturan kelas terhadap 
perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik kelas III di SD 
N Kadisono 1? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan implementasi peraturan kelas sebagai upaya preventif 
terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik kelas III 
di SD N Kadisono 1. 
2. Mendeskripsikan apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 
implementasi peraturan kelas sebagai upaya prefentif terhadap perilaku 
meyimpang siswa dalam pembelajaran tematik kelas III di SD N Kadisono 
1. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan umum lapangan mengenai implementasi 
peraturan kelas sebagai upaya preventif di kelas III SD N Kadisono 1 
Tempel yang telah peneliti jabarkan pada bab IV, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Implementasi peraturan kelas sebagai upaya preventif terhadap perilaku 
menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik kelas III di SD N 
Kadisono 1 dilakukan melalui tiga prosedur, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pertama, perencanaan memuat kegiatan 
pembuatan pengembangan peraturan kelas dengan langkah: (a) 
Mereview Peratura kelas (b) Meminta Masukan dari Siswa (c) 
Menyusun Peraturan kelas. Kedua, pelaksanaan pengembangan 
peraturan kelas sebagai upaya preventif terhadap perilaku menyimpang 
berlaku dari awal hingga akhir pembelajaran. Adapun peraturan yang 
diterapkan yaitu peraturan tertulis dan peraturan tidak tertulis. Peraturan 
yang diterapkan dikelas III sebagian besar adalah peraturan tertulis. 
Peraturan kelas tertulis tersebut berdaya guna dalam mencegah beberapa 
perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tamatik. Ketiga, 
bentuk evaluasi dari peraturan kelas sebagai upaya preventif perilaku 
menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik kelas III SD N 
Kadisono 1 evaluasi yang dilakukan oleh wali kelas III yaitu setiap 
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sebulan satu kali, tetapi beliau juga mengevaluasi setiap harinya semisal 
ada anak berkelakuan yang menyimpang  maka setelah  jam pulang 
sekolah siswa tidak boleh langsung pulang tetapi diberi bimbingan 
terlebih dahulu. berikan kontribusi terhadap prestasi hasil belajar siswa.  
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi peraturan kelas  terdiri 
dari beberapa hal. Adapun faktor penghambat antara lain yaitu a) 
Lingkungan Keluarga b) Keterlambatan Guru Saat Pergantian Jam 
Pelajaran c) Penerapan Peraturan  Kelas Tidak Tertulis yang Kurang 
Komitmen. Sedangkan faktor pendukung terdiri dari a) Kesadaran 
Siswa b) Kesepakatan dengan Siswa, wali kelas, dan guru lain c) Model 
Pembelajaran yang Variatif d) Reward atau Hadiah d) Konsekuensi atau 
Hukuman. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penelitian melakukan pendekatan secara 
terbuka dan melakukan komunikasi dengan baik. Namun, terdapat 
beberapa hal yang membatasi penelitian ini diantaranya: 
1. Waktu pengambilan data sangat terbatas dikarenakan siswa akan 
mempersiapkan ujian akhir semester. 
2. Dalam proses wawancara dengan peserta didik terganggu oleh 
keterbatasan pengetahuannya. 
C. Saran 
Setelah penulis mengadakan penelitian di SD N Kadisono 1 dam 
menganalisa hasilnya, maka penulis mempunyai bebrapa saran yang 
107 
 
mudah-mudahan dapat berguna dalam pengembangan peraturan kelas. 
Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut: 
1. Untuk guru 
a. Peraturan hendaknya dilakukan dengan enam tahapan. 
b. Sebaiknya guru mengadakan kartu kelakuan siswa dan diberikan  
kepada orang tua siswa. 
c. Hendaknya ada catatan kelakuan siswa yang ditempelkan di kelas. 
2. Untuk SD N Kadisono 1 
Skripsi ini bisa dijadikan salah satu kebijakan kepala sekolah 
tentang peraturan kelas. 
3. Untuk Prodi PGMI 
Skripsi ini bisa dijadikan referensi kajian tentang implementasi 
peraturan kelas sebagai upaya preventif terhadap perilaku menyimpang. 
4. Untuk peneliti lain 
a. Setelah menyelesaikan skripsi ini, peneliti merekomendasikan 
kepada mahasiswa PGMI ataujurusan lain yang tertarik untuk 
meneliti mengenai peraturan kelas sebagai upaya preventif terhadap 
perilaku menyimpang untuk melakukan penelitian di SD N 
Kadisono 1 atau di sekolah mana saja yang ada peraturan kelas. 
b. Mahasiswa dapat melakukan penelitian lebih lanjut pada peraturan 
kelas sebagai upaya preventif terhadap perilaku menyimipang yang 
dilaksanakan di kelas 4,5 atau 6 SD N Kadisono 1.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
(Implementasi Peraturan Kelas Sebagai Upaya Preventif Terhadap Perilaku Menyimpang dalam  
Pembelajaran Tematik Kelas 3 di SD Kadisono 1) 
NO 
Rumusan 
Masalah 
Landasan 
Teori 
Sub 
Variabel 
Sub-sub 
Variabel 
Indikator Instrumen Wawancara 
Instrumen 
Observasi 
Instrumen 
Dokumentasi 
1 Bagaimana 
pelaksanaan 
pengembang
an peraturan 
kelas sebagai 
upaya 
preventif 
terhadap 
perilaku 
menyimpang 
peserta didik 
dalam 
Pelaksanaan 
pengembang
an Peraturan 
kelas 
 
Perencana
an 
peraturan 
kelas  
Mereview 
aturan-
aturan dari 
Dinas 
Pendidikan 
dan Sekolah 
1. Guru mereview 
peraturan kelas 
dari Dinas 
Pendidikan dan 
sekolah 
1. Bagaimana 
mereview 
peraturan  kelas 
dari Dinas 
maupun sekolah? 
(GK) 
2. Apakah ada 
kesukaran saat 
mereview 
peraturan 
tersebut? (GK) 
 
Observasi di 
kelas 3 
 
 
 
Dokumen 
perencanaan 
kelas 
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pembelajara
n tematik 
kelas III di 
SD N 
Kadisono 1? 
3. Apakah guru 
melaksanakan 
perencanaan 
peraturan kelas? 
(PD) 
2. Guru 
mengembangka
n peraturan 
tersebut 
  
4. Bagaimana 
mengembangkan 
peraturan-
peraturan kelas? 
(GK) 
5. Apakah ada 
masukan 
pengembangan 
dari beberapa 
pihak? (GK) 
Observasi di 
kelas 3 
Foto 
peraturan 
kelas 
 
 
 
  
 
   Menyatak
an aturan-
aturan 
Aturan-
aturan 
mudah 
1. Guru menulis 
peraturan 
1. Bagaimana guru 
membuat 
peraturan kelas 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
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dengan 
jelas 
dimengerti 
oleh siswa 
dengan jelas 
oleh siswa  
 
 
agar dimengerti 
oleh siswa? (GK) 
2. Apakah siswa 
mengerti dengan 
praturan yang 
dibuat oleh guru? 
(PD) 
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    Menjelaskan 
mengapa 
aturan harus 
ada 
sangatlah 
penting  
1. Guru mampu 
menjelaskan 
pentingnya 
aturan  
1. Bagaimana guru 
menjelaskan 
bahwa aturan 
penting bagi 
siswa? (GK) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
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      2. Apakah guru 
menjelaskan 
pentingnya 
sebuah aturan? 
(PD) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
    Meminta 
masukan 
dari siswa 
1. Guru mampu 
menerima 
masukan dari 
siswa 
1. Apakah guru 
menerima 
masukan dari 
siswa? (GK), 
(PD) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
   Pelaksana
an 
peraturan 
kelas 
Mendiskusik
an peraturan 
kelas dengan 
siswa 
1. Guru 
mendiskusikan 
peraturan kelas 
dengan siswa 
1. Bagaimana guru 
mendiskusikan 
peraturan kelas 
dengan siswa? 
(GK), (PD) 
2. Apakah siswa 
mampu 
berdiskusi dengan 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
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guru dan teman 
kelas? (GK) 
   Evaluasi  Monitoring 
perilaku 
siswa 
1. Guru 
mengawasi 
perilaku siswa 
1. Bagaimana upaya 
guru dalam 
mengawasi 
perilaku siswa? 
(GK) 
2. Apakah guru 
mengawasi siswa 
saat dilingkungan 
sekolah? (PD) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas dan 
dilingkungan 
sekolah 
3. Apakah guru 
membuat catatan 
perilaku siswa? 
(GK), (PD) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
  Penanganan 
perilaku 
buruk atau 
menyimpang 
Strategi 
mengatasi 
perilaku 
 a) Guru mendekati 
tempat duduk 
1.  Apakah  guru 
mendekati tempat 
duduk saat peserta 
didik melakukan 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
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pada siswa  
dapat 
dilakukan 
menggunaka
n tiga model 
menyimpa
ng siswa 
peserta didik saat 
di kelas 
perilaku 
menyimpang ? 
(PD) 
    b) Guru melakukan 
kontak mata 
dengan peserta 
didik 
1.  Apakah guru 
melakukan kontak 
langsung dengan 
peserta didik? (PD) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
    c) Guru menepuk 
pundak peserta 
didik dengan 
lembut, 
bilamana perlu 
1.  Apakah guru 
menepuk pundak 
peserta didik saat 
perlu? (PD) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
    d) Guru 
mempertahanka
n kecepatan dan 
1. Bagaimana proses 
kecepatan tempo 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
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momentum 
pelajaran saat 
dikelas. 
dalam mengajar? 
(GK) 
     a) Guru 
memerintahkan 
peserta didik 
untuk 
menghentikan 
perilaku buruk 
1.  Apakah guru 
memberikan 
perintah untuk 
peserta didik saat 
melakukan 
perilaku buruk? 
(PD) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
     b) Guru melakukan 
kontak mata 
dengan peserta 
didik sampai 
perilaku yang 
semestinya 
kembali 
1.  Apakah guru 
melakukan kontak 
langsung dengan 
peserta didik  yang 
berperilaku 
menyimpang 
Observasi 
dikelas 3 
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dikelas? (GK), 
(PD) 
     c) Guru 
mengemukakan 
lagi atau 
mengingatkan 
peserta didik 
tentang aturan 
yang ada dikelas 
1.  Apakah guru 
mengingatkan 
kepeserta didik 
tentang aturan yang 
ada dikelas? (PD) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
     d) Guru 
memerintah 
peserta didik 
untuk 
mengidentifikas
i prosedur yang 
benar. 
1.  Apakah guru 
memerintah siswa 
untuk mencatat 
prosedur yang ada 
dikelas dengan 
benar? (PD) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto suasana 
dikelas 
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     e) Guru 
memeberikan 
konsekuensi 
atau hukuman 
bagi yang 
melanggar 
peraturan yang 
ada dikelas 
1.  Apakah guru 
memberikan 
hukuman bagi 
pesertaa didik? 
(GK) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
2 faktor 
penghambat 
dan 
pendukung 
dalam 
pengembang
an peraturan 
kelas 
terhadap 
perilaku 
Strategi 
perilaku 
mengatasi 
perilaku 
menyimpang 
siswa 
Mengguna
kan 
Hadiah 
dan 
Hukuman 
 
 a) Peserta didik 
menyadari sejak 
awal mula 
peraturan kelas 
dibuat 
1. Apakah peserta 
didik menyadari 
peraturan kelas 
sejak awal? (GK) 
Observasi 
dikelas 3 
Foto guru 
dikelas 
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menyimpang 
peserta didik 
dalam 
pembelajara
n tematik 
kelas III di 
SD N 
Kadisono 1 
     b) Peserta didik 
menyadari apa 
hukuman 
ketika 
melanggar 
peraturan 
tersebut 
1. Apakah peserta 
didik menyadari 
hukuman ketika 
melanggarnya? 
(GK), (PD) 
Observasi 
dikelas 3 dan 
dilingkungan 
sekolah 
Foto 
dilingkungan 
sekolah 
     c) Peserta didik 
menyadari 
akan 
1. Apakah peserta 
didik menyadari 
akan tertangkap 
Observasi 
dikelas 3 dan 
Foto 
dilingkungan 
sekolah 
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tertangkap jika 
melanggar 
aturan tersebut 
jika melanggar 
aturan yang ada 
dikelas? (PD) 
dilingkungan 
sekolah 
     d) Peserta didik 
menyadari jika 
tertangkap 
maka akan 
dihukum 
1. Apakah peserta 
didik yang 
tertangkap 
melanggar 
peraturan akan 
dihukum? (GK) 
Observasi 
dikelas 3 dan 
dilingkungan 
sekolah 
Foto 
dilingkungan 
sekolah 
     e) Peserta didik 
merasa 
khawatir jika 
dihukum, 
maka berusaha 
tidak 
1. Apakah peserta 
didik merasa 
khawatir jika 
dihukum? (PD) 
2. Kekhawatiran 
seperti apa yang 
dirasakan? (PD) 
Observasi 
dikelas 3 dan 
dilingkungan 
sekolah 
Foto 
dilingkungan 
sekolah 
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mendapatkann
ya. 
3. Apakah peserta 
didik berusaha agar 
tidak dihukum? 
(GK) 
Observasi 
dikelas 3 dan 
dilingkungan 
sekolah 
Foto 
dilingkungan 
sekolah 
 
Keterangan : 
GK : Guru kelas 
PD : Peserta Di 
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Lampiran II : 
Catatan Lapangan 
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Catatan Lapangan 1 
Hari, Tanggal   : Senin, 08 Oktober 2018 
Pukul    : 07.10 WIB - 09.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber    : Slamet Riyadi, S.Pd. 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Lingkungan Sekolah 
 
Deskripsi Data  : 
 Pada hari senin, 08  Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
pukul 07.00 WIB. Seluruh peserta didik kelas satu sampai kelas enam dan juga 
guru-guru di SD N Kadisono 1 berkumpul dihalaman sekolah untuk melaksanakan 
upacara bendera.  Yang bertugas upacara kali ini adalah siswa kelas 5. Saya 
disambut dengan suasana yang begitu gembira dan penuh semangat peserta didik, 
sehabis upacara bel tanda pelajaran pertama pun berbunyi, semua peserta didik 
memasuki ruang kelas masing-masing,termasuk para guru yang bersiap untuk 
mengajar. Sebelum memasuki ruang kelas masing-masing peserta didik berbaris di 
depan kelas dan berjabat tangan dengan guru kelasnya.  
 Pagi itu peneliti datang ke sekolah dengan maksud ingin menyampaikan 
proposal penelitian dan sekaligus memohon izin kepada Kepala Sekolah untuk 
segera memulaipenelitian dan memohon bantuan dari Kepala Sekolah agar bisa 
bekerjasama dalam proses penelitian tersebut. Setelah saya menyampaikan maksud 
kedatangan dan tujuan saya, Kepala Sekolah menyambut dengan senang dan 
memperbolehkan penelitian di SD tersebut. setelah itu Kepala Sekolah 
menyarankan peneliti untuk penelitian di kelas III karena masalah yang diangkat 
sangat sesuai dengan karakter anak yang ada di kelas III tersebut.  
 Kemudian saya berkeliling melihat seluruh gedung SD N Kadisono 1 
Tempel, yang merupakan sekolah nengri yang ada di salah satu di daerah temple. 
Disini terdepat kelas 1-6 dan masing-masing hanya satu kelas saja. Lingkungan 
sekolah cukup luas dan dibeberapa sudut terdapat tempat sampah yang disediakan 
agar peserta didik tidak membuang sampah sembarangan.  
Interpretasi : 
 Sekolah dasar ini tertata rapi dan bersih. Para guru juga berpakaian rapi, 
tertib, bersih, dan bersepatu. SD N Kadisono 1 juga mengajarkan perilaku yang baik 
dengan adanya tempat sampah di setiap sudut dan di depan kelas masing-masing. 
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Catatan Lapangan 2 
Hari, Tanggal   : Selasa, 09 Oktober 2018 
Pukul    : 09.00 WIB – 10.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho, S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi  
 
Deskripsi Data  : 
 Pada hari selasa, 09 Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
Pukul 09.00 WIB saya kembali datang ke SD N Kadisono 1. Saya bertemu langsung 
dengan Kepala Sekolah untuk membicarakan kelanjutan penelitian. Setelah Kepala 
Sekolah Menyarankan peneliti untuk meneliti kelas III peneliti pun di pertemukan 
dengan wali kelas III tersebut. dan peneliti pun bertemu dengan wali kelas III. 
 Dalam pembicaraan dengan wali kelas III tersebut peneliti menyampaikan 
proposal sebagai acuan dalam penelitian tersebut dan memohon izin kepada wali 
kelas untuk meneliti dikelas III tersebut. Dengan sambutan yang hangat wali 
kelaspun memperbolehkan peneliti untuk meneliti di kelas III. Dalam pembicaraan 
tersebut kondisi yang ada di kelas III sesuai dengan proposal peneliti yaitu tentang 
peraturan kelas sebagai upaya preventif terhadap perilaku menyimpang. 
Dikarenakan siswa kelas III adalah siswa yang sangat super aktif. 
 Penelitian dilakukan minggu depan hal ini sesuai dengan kesepakatan 
bersama antara guru wali kelas dan peneliti yang akan meneliti dikelas III tersebut. 
Dikarenakan dalam satu minggu ini peserta didik hanya ulangan saja untuk 
memperdalam materi jadinya tidak ada pembelajaran. Pembelajaran akan 
dilaksanakan minggu depan. 
Interpretasi: 
 Setelah melakukan observasi dan berbicara langsung dengan wali kelas III, 
peneliti di sambut sangat hangat dan memperbolehkan peneliti untuk peneliti untuk 
penelitian di kelas III. Waktu itu wali kelas III juga sedang tidak ada jadwal 
mengajar dikelas III. 
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Catatan Lapangan 3 
Hari, Tanggal   : Senin, 15 Oktober 2018 
Pukul    : 07.00 WIB - 09.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas III 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Didalam Kelas 
 
Deskripsi Data  : 
 Pada hari senin, 15 Oktober bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, pukul 
07.00 WIB lonceng bel berbunyi tanda pembelajaran segera dimulai, seluruh 
peserta didik bergegas berlarian untuk baris di depan kelas sebelum memasuki kelas 
tersebut. Semua peserta didik kelas III masuk kedalam kelas berjabat tangan dengan 
wali kelas dan duduk dengan rapi sesuai dengan tempat duduknya masing-masing. 
 Pembelajaran di kelas diawali dengan salam dan membaca doa yang di 
pimpin bergantian oleh peserta didik setiap harinya, hari itu ketua kelas yang 
memimpin doa tersebut, dan setelah membaca doa peserta didik memberi salam 
kepada pak ipul dengan sangat semangat dan dengan nada yang keras. Kemudian 
pak ipul menanyakan kabar peserta didik. 
 Sebelum memulai pelajaran pak ipul memberitahu kepada peserta didik 
keberadaan peneliti disana dan penelitipun memperkenalkan diri dengan peserta 
didik, mereka menyambut dengan sangat senang. Setelah itu pak ipul memberitahu 
kepada peserta didik agar memperhatikan karena pelajaran akan segera dimulai. 
Pembelajaran dimulai dengan mengingat kembali soal-soal ulangan minggu lalu. 
Dan tanya jawab tentang soal ulangan minggu lalu. 
 Tanya jawab dilakukan dengan sangat antusias, peserta didik banyak yang 
bertanya dan mengeluh tentang soal ulangan yang agak rumit. Pak ipul menjelaskan 
kembali masalah soal yang dikeluhkan oleh peserta didik. Berulang-ulang pak ipul 
menjelaskan soal tersebut dikarenakan soal tersebut adalah soal matematika. 
Interpretasi: 
Setelah melakukan observasi, peserta didik cenderung tenang ketika ada 
seorang guru yang mengawasi saat berada didalam kelas, namun ada beberarapa 
peserta didik yang asik dengan sendirinya, perilaku kurang baik dengan 
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mengganggu temannya dengan mengolok-olok ataupun menjadi biang keributan 
didalam kelas, peserta didik terlihat lebih sering menggunakan perkataan ataupun 
ucapan ketika sedang mengganggu temannya.  
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Catatan Lapangan 4 
Hari, Tanggal   : Rabu, 17 Oktober 2018 
Pukul    : 07.00 WIB - 09.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas III 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Didalam Kelas 
 
Derkripsi : 
 Pada hari rabu, 17 Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
pukul 07.00 WIB lonceng bel benrbunyi tanda pembelajaran segera dimulai, seperti 
biasa peserta didik baris dengan tertib di depak kelas sebelum masuk kelas tak lupa 
juga berjabat tangan dengan wali kelas. Semua peserta didik kelas III masuk 
kedalam ruang kelas dan duduk dengan rapi sesuai dengan tempat duduknya 
masing-masing. 
 Pembelajaran di kelas diawali dengan salam dan membaca doa yang di 
pimpin bergantian oleh peserta didik setiap harinya, hari itu ketua kelas yang 
memimpin doa tersebut, dan setelah membaca doa peserta didik memberi salam 
kepada pak ipul dengan sangat semangat dan dengan nada yang keras. Kemudian 
pak ipul menanyakan kabar peserta didik. 
 Pembelajaran yang diajarkan yaitu tematik, pembelajaran dimulai dengan 
pak ipul membuka buku tematik siswa, pak ipulmenjelaskan materi yang diajarkan, 
pak ipul mengajar dengan model yang ceria dan menyangkut pautkan dengan 
kehidupan, ketika pak ipul menjelaskan ada yang rebut dan bercandaan dengan 
teman, pak ipul langsung memberikan peringatan terhadap peserta didik tersebut.  
 Dalam pembelajaran terlihat peserta didik laki-laki lebih aktif dan sering 
menganggu temannya, dan peserta didik laki-laki sering menganggu dan 
menjailin,mengejek dan menertawakan temannya. 
Interpretasi: 
 setelah melakukan observasi, perilaku yang dimiliki peserta didik kelas III 
yang memiliki perilaku sering menyimpang dengan ucapan ataupun yang lainnya 
dan kelompok laki-laki sering menganggu temannya jika ada yang mulai 
menganggu, tetapi dengan sigap pakipuldapat mengatasi dan memberikan 
peringatan. 
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Catatan Lapangan 4 
Hari, Tanggal   : Kamis, 18 Oktober 2018 
Pukul    : 07.00 WIB - 09.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas III 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Didalam Kelas 
 
Derkripsi : 
 Pada hari Kamis, 18 Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
pukul 07.00 WIB lonceng bel benrbunyi tanda pembelajaran segera dimulai, seperti 
biasa peserta didik baris dengan tertib di depak kelas sebelum masuk kelas tak lupa 
juga berjabat tangan dengan wali kelas. Semua peserta didik kelas III masuk 
kedalam ruang kelas dan duduk dengan rapi sesuai dengan tempat duduknya 
masing-masing. 
 Pembelajaran di kelas diawali dengan salam dan membaca doa yang di 
pimpin bergantian oleh peserta didik setiap harinya, hari itu ketua kelas yang 
memimpin doa tersebut, dan setelah membaca doa peserta didik memberi salam 
kepada pak ipul dengan sangat semangat dan dengan nada yang keras. Kemudian 
pak ipul menanyakan kabar peserta didik. 
 Memulai pelajaran dengan mengingat kembali pelajaran yang kemarin, 
dengan sangat antusias peserta didik menjawab, setelah itu pak ipul mengajak 
peserta didik untuk membuka buku tematik siswa. Pelajaran kali ini adalah tentang 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Setelah beberapa saat pak ipul 
izin ke kantor untuk mengambil laptop dan proyektor karena akan memutarkan film 
tentang perkembangan makhluk hidup. 
 Sebelum pak ipul pergi ke kantor pak ipul berpesan kepada peserta didik 
agar tidak ramai dan tidak ada yang keluar kelas, karena ada malaikat kelas yang 
akan mencatat perbuatan kalian. Jadi jangan ramai. Pesan pak ipul kepada peserta 
didik. Yang menjadi malaikat kelas adalah salah satu peserta didik yaitu salsabila 
dan rani.  
Interpretasi:  
 Setelah melakukan observasi, perilaku yang dimiliki peserta didik sangat 
berpengaruh, tetapi dengan adanya malaikat yang ada dikelas sangat berpengaruh 
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bedar dengan perilaku peserta didik, apalagi ketika peserta didik ditinggal keluar 
oleh wali kelas. 
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Catatan Lapangan 5 
Hari, Tanggal   : Jumat, 19 Oktober 2018 
Pukul    : 07.00 WIB - 09.00 WIB 
Lokasi    : Lingkungan Sekolah 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Di Lingkungan Sekolah 
 
Derkripsi : 
 Pada hari jumat, 19 Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
pukul 07.00 WIB lonceng bel benrbunyi tanda pembelajaran segera dimulai. Hari 
ini adalah waktunya peserta didik dan semua guru yang ada di SD N Kadisono 1 
mengikuti senam yang dilaksanakan setiap hari jumat. 
 Setelah selesai senam pagi dilanjutkan dengan bersih-bersih lingkungan 
sekolah dan lingkungan kelas. Hal ini mengajarkan anak tentang 
kebersihan,walaupun saat bersiih-bersih peserta didik banyak yang bercandaan dan 
menganggu teman lainnya, dengan di damping bapak ibu guru peserta didik sangat 
antusias dengan bersih-bersih lingkungan tersebut, ini dilakukan sampai bel 
istirahat yaitu pukul 09.15. 
 Pembelajaran di kelas diawali dengan salam dan membaca doa yang di 
pimpin bergantian oleh peserta didik setiap harinya, hari itu ketua kelas yang 
memimpin doa tersebut, dan setelah membaca doa peserta didik memberi salam 
kepada pak ipul dengan sangat semangat dan dengan nada yang keras. Kemudian 
pak ipul menanyakan kabar peserta didik. Pembelajaran hari jumat yaitu 
menggambar. Pak ipul sebelumnya sudah mengingatkan siswa untuk membawa 
peralatan menggambar. 
Interpretasi: 
Setelah melakukan observasi, peserta didik terlihat sangat aktif ketika 
senam dan bersih-bersih lingkungan sekolah. Peserta didik sangat mudah bergaul 
dengan temannya walaupun itu kelas atas dan terlihat sangat senang. Suasanya 
sekolahan rapi, bersih dan terlihat indah. 
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Catatan Lapangan 6 
Hari, Tanggal   : Senin, 22 Oktober 2018 
Pukul    : 07.00 WIB - 09.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas III 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Didalam Kelas 
 
Derkripsi : 
 Pada hari senin, 22  Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
pukul 07.00 WIB. Seluruh peserta didik kelas satu sampai kelas enam dan juga 
guru-guru di SD N Kadisono 1 berkumpul dihalaman sekolah untuk melaksanakan 
upacara bendera.  Yang bertugas upacara kali ini adalah siswa kelas 6, peserta didik 
sangat bersemangat dan hikmat saat upacara berlangsung. 
Setelah upacara bel tanda pelajaran pertama pun berbunyi, semua peserta 
didik memasuki ruang kelas masing-masing,termasuk para guru yang bersiap untuk 
mengajar. Sebelum memasuki ruang kelas masing-masing peserta didik berbaris di 
depan kelas dan berjabat tangan dengan guru kelasnya.  
 Pembelajaran di kelas diawali dengan salam dan membaca doa yang di 
pimpin bergantian oleh peserta didik setiap harinya, hari itu ketua kelas yang 
memimpin doa tersebut, dan setelah membaca doa peserta didik memberi salam 
kepada pak ipul dengan sangat semangat dan dengan nada yang keras. Kemudian 
pak ipul menanyakan kabar peserta didik. 
 Memulai pelajaran dengan mengingat kembali pelajaran yang kemarin, 
dengan sangat antusias peserta didik menjawab, setelah itu pak ipul mengajak 
peserta didik untuk membuka buku tematik siswa. Dalam buku pembelajaran ada 
bacaan dan peserta didik diberi waktu sekitar 10 menit untuk membaca dan 
memahami bacaan tersebut. 10 meni berlangsung dan pak ipul menyuruh peserta 
didikuntuk menuup buku tematik.pak ipuk memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik dan salah satu peserta didik dapat menjawab dengan benar maka pak ipuk 
mengapresiasi jawaban peserta didik yaitu dengan diberinya makanan anak-anak 
saat istirahat. Dengan begitu memancing peserta didik yang lain dan semua sangat 
antusias dan berebut jawaban yang diberikan oleh pak ipul. 
Interpretasi: 
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 Setelah melakukan observasi, peserta didik sangat antusias dengan hadiah 
yang diberikan oleh guru kelas tersebut. Walaupun hadiah yang diberikan oleh guru 
hanya jajanan anak, akan tetapi peserta didik sangat senang dan sangat antusias. 
Hadiah tersebut dapat memancing peserta didik yang lain agar memperhatikan 
guru. 
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Catatan Lapangan 7 
Hari, Tanggal   : Rabu, 24 Oktober 2018 
Pukul    : 07.00 WIB - 11.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas III 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Didalam Kelas 
 
Derkripsi : 
 Pada hari rabu, 24 Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
pukul 07.00 WIB lonceng bel benrbunyi tanda pembelajaran segera dimulai, seperti 
biasa peserta didik baris dengan tertib di depak kelas sebelum masuk kelas tak lupa 
juga berjabat tangan dengan wali kelas. Semua peserta didik kelas III masuk 
kedalam ruang kelas dan duduk dengan rapi sesuai dengan tempat duduknya 
masing-masing. 
 Pembelajaran di kelas diawali dengan salam dan membaca doa yang di 
pimpin bergantian oleh peserta didik setiap harinya, hari itu ketua kelas yang 
memimpin doa tersebut, dan setelah membaca doa peserta didik memberi salam 
kepada pak ipul dengan sangat semangat dan dengan nada yang keras. Kemudian 
pak ipul menanyakan kabar peserta didik. 
 Pembelajaran yang diajarkan yaitu tematik, pembelajaran dimulai dengan 
pak ipul membuka buku tematik siswa, pak ipulmenjelaskan materi yang diajarkan, 
pak ipul mengajar dengan model yang ceria dan menyangkut pautkan dengan 
kehidupan, ketika pak ipul menjelaskan ada yang ribut dan bercandaan dengan 
teman, pak ipul langsung memberikan peringatan terhadap peserta didik tersebut. 
Dengan adanya peraturan kelas maka peserta didik langsung sigap dang mengingat 
kalau ada peraturan. 
 Bel pun berbunyi waktunya peserta didik untuk berkemas-kemas karena 
pelajaran hari itu sudah selesai. Tak lupa juga pak ipul mengingatkan yang piket 
hari ini untuk tidak pulang terkebih dahulu dan mengangkat kursi,menyapu. Peserta 
didik pun sangat antusias dalam melaksanakan piket tersebut dengan bersama-sama 
dan dengan di damping oleh pak ipul. 
Interpretasi: 
Setelah melakukan observasi. Peserta didik kelas III sangat menaatai 
peraturian kelas yang dibuat. Dengan begitu kelas menjadi nyaman, bersih dan 
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indah karena peserta didik menaati peraturan dan piket kelas yang dilakukan setiap 
hari dengan didampingi oleh wali kelas. 
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Catatan Lapangan 8 
Hari, Tanggal   : Kamis, 25 Oktober 2018 
Pukul    : 07.00 WIB - 09.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas III 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Didalam Kelas 
 
Derkripsi : 
 Pada hari Kamis, 25 Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
pukul 07.00 WIB lonceng bel benrbunyi tanda pembelajaran segera dimulai, seperti 
biasa peserta didik baris dengan tertib di depak kelas sebelum masuk kelas tak lupa 
juga berjabat tangan dengan wali kelas. Semua peserta didik kelas III masuk 
kedalam ruang kelas dan duduk dengan rapi sesuai dengan tempat duduknya 
masing-masing. 
 Pembelajaran di kelas diawali dengan salam dan membaca doa yang di 
pimpin bergantian oleh peserta didik setiap harinya, hari itu ketua kelas yang 
memimpin doa tersebut, dan setelah membaca doa peserta didik memberi salam 
kepada pak ipul dengan sangat semangat dan dengan nada yang keras. Kemudian 
pak ipul menanyakan kabar peserta didik. 
 Pembelajaran yang diajarkan yaitu tematik, pembelajaran dimulai dengan 
pak ipul membuka buku tematik siswa, pak ipulmenjelaskan materi yang diajarkan, 
pak ipul mengajar dengan model yang ceria dan menyangkut pautkan dengan 
kehidupan, ketika pak ipul menjelaskan ada yang ribut dan bercandaan dengan 
teman, pak ipul langsung memberikan peringatan terhadap peserta didik tersebut.  
Sebelumnya pak ipul bertanya kepada siswa siapa yang tidak mengerjakan 
PR, peserta didikpun tidak ada yang mengangkat tangan,pak ipul mengingatkan 
kepada peserta didik tentang peraturan yang jika tidak mengerjakan pr maka peserta 
didik hukumannya yaitu membersihkan kamar mandi yang ada di depan kelas III 
tersebut, peserta didik juga ingat dengan hal itu. 
Interpretasi: 
 Setelah melakukan observasi, peserta didik kelas III sangat antusias dan 
sangat memperhatikan tentang peraturan kelas yang dibuat secara bersama-sama. 
Dalam hal ini tidak ada yang melanggar karena peserta didik sudah tau dan paham 
tentang peraturan dan hukuman yang diberikan nantinya jika tidak menaati 
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peraturan tersebut. Peraturan kelas sangat berpengaruh besar dengan perilaku 
peserta didik. 
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Catatan Lapangan 9 
Hari, Tanggal   : Jumat, 26 Oktober 2018 
Pukul    : 07.00 WIB - 09.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas III 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Di Ruang Kelas III 
 
Derkripsi : 
 Pada hari jumat, 26 Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
pukul 07.00 WIB lonceng bel benrbunyi tanda pembelajaran segera dimulai. Hari 
ini adalah waktunya peserta didik dan semua guru yang ada di SD N Kadisono 1 
mengikuti senam yang dilaksanakan setiap hari jumat. Peserta didik dan guru sangat 
bersemangat mengikuti senam tesebut. 
Pembelajaran di kelas diawali dengan salam dan membaca doa yang di 
pimpin bergantian oleh peserta didik setiap harinya, hari itu ketua kelas yang 
memimpin doa tersebut, dan setelah membaca doa peserta didik memberi salam 
kepada pak ipul dengan sangat semangat dan dengan nada yang keras. Kemudian 
pak ipul menanyakan kabar peserta didik. Pembelajaran hari jumat yaitu 
menggambar. Pak ipul sebelumnya sudah mengingatkan siswa untuk membawa 
peralatan menggambar. 
Dalam pembelajaran berlangsung ada beberapa peserta didik yang lupa 
tidak membawa barang yang di suruh oleh pak ipul. Tanpa disuruh dengan pak ipul 
beberapa teman yang membawa lebih barang tersebut memberikannya kepada 
peserta didik tersebut, siapa yang sudah selesai maka dinilaikan kepada pak ipul 
dan boleh berkemas-kemas pulang. 
Interpretasi: 
 Setelah melakukan observasi, peserta didik kelas III terlihat beberapa 
peserta didik sangat mempunyai jiwa sosial yang tinggi, tetapi saat peserta didik 
yang sudah selesai boleh berkemas-kemas maka suasana kelas jadi tidak tenang. 
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Catatan Lapangan 10 
Hari, Tanggal   : Jumat, 27 Oktober 2018 
Pukul    : 07.00 WIB - 09.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas III 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Observasi Di Ruang Kelas III 
Derkripsi : 
 Pada hari jumat, 26 Oktober 2018 bertempat di SD N Kadisono 1 Tempel, 
pukul 07.00 WIB lonceng bel benrbunyi tanda pembelajaran segera dimulai. Hari 
ini adalah waktunya peserta didik dan semua guru yang ada di SD N Kadisono 1 
mengikuti senam yang dilaksanakan setiap hari jumat. Peserta didik dan guru sangat 
bersemangat mengikuti senam tesebut. 
Pembelajaran di kelas diawali dengan salam dan membaca doa yang di 
pimpin bergantian oleh peserta didik setiap harinya, hari itu wakil ketua kelas yang 
memimpin doa tersebut, dan setelah membaca doa peserta didik memberi salam 
kepada pak ipul dengan sangat semangat dan dengan nada yang keras. Kemudian 
pak ipul menanyakan kabar peserta didik. 
Setelah melihat-lihat ternyata ada salah satu anak yang tidak menggunakan 
seragam hari itu. Dengan mendekati peserta didik tersebut pak ipul menanyakan 
kenapa mengenakan seragam yang tidak sesuai aturan, dan pak ipul juga 
mengingatkan kembali kepada peserta didik yang lain untuk tidakmeniruhal 
tersebut. Pak ipul juga mengingkatkan tentang peraturan yang ada, dikarenakan 
suatu hal pak ipul memaklumi dan melanjutkan pelajaran tersebut.. 
Interpretasi: 
Setelah melakukan observasi, peserta didik kelas III terlihat ada salah satu 
peserta didikyang tidak memakai seragam pada hari itu, wali kelas III 
mengingkatkan kembali kepada peserta didik yang lainnya. 
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Catatan Lapangan 11 
Hari, Tanggal   : Selasa, 30 Oktober 2018 
Pukul    : 09.00 WIB – 09.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas III 
Narasumber    : Syaifullah Nugroho S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara diruang Kepala Sekolah 
Derkripsi : 
 Pada kesempatan ini peneliti menemui Bapak Syaifullah Nugroho diruang 
kepala sekolah, sebelumnya pada hari senin peneliti sudah janjian dengan Bapak 
Syaifullah Nugroho selaku guru wali kelas III untuk peneliti wawancarai. Dalam 
wawancara ini pak ipul menjelaskan tahapan yang diabuat sebelum adanya 
peraturan kelas tersebut.  
 Tahapan yang pertama yaitudengan mereview atau melihat dari aturan 
sekolah dan setelah itu pak ipul memberikan peraturan-peraturan tersebut dan 
dibagikan kepada siswa kelas III. Siswa diminta untuk mengomentari dan 
berdiskusi bersama. Sebelumnya pak ipul sudah bilangke anak-anak kalau akan 
nada peraturan kelas. Setelah berdiskusi dan jadilah peratauran kelas yang sudah 
saya tempelkan dikelas tersebut. 
 Sebelum membuat peraturan ini pak ipul sudah berkali-kali melihat perilaku 
siswa yang menyimpang. Setelah itu pak ipul membuat peraturan karena sudah ber 
kali-kali melihat perilaku siswa yang menyimpang tersebut. Seperti contohnya dulu 
itu di kelas 5 ada anak yang olok-olokan sampai nangis dan akhirnya tidak mau 
masuk sekolah. Ada juga yang setiap dikelas itu ramai sendiri dan menganggu 
temannya. Dari situlah saya buat peraturan kelas ini.  
 Peraturan kelas ini kan dibuat agar kelas jadi nyaman, tertib dan damai. 
Dengan adanya peraturan kelas itu sekarang siswa khususnya di kelas III tidak ada 
yang berperilaku tidak semestinya. Karena siswa paham dengan adanya peraturan 
yang sudah dibuat dan disepakati bersama. Kelas jadi nyaman, tenang dan damai, 
tentunya iuga dengan adanya peraturan ini siswa pun selalu meperhatikan guru. 
Walaupun ada siswa yang tidak memperhatikan. Namanya juga anak-anak jadi 
wajar saja kalau ada yang begitu. 
Interpretasi: 
  Setelah melakukan wawancara dengan pakipul, peraturan kelas III tersebut 
dibuat karena adanya kebiasaan atau perilaku siswa selama di sekolah dan dikelas. 
Dengan ketiga tahapan tersebut jadilah peraturan kelas tersebut. 
  
144 
 
Catatan Lapangan 12 
Hari, Tanggal   : Rsbu, 31 Oktober 2018 
Pukul    : 08.00 WIB - 08.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber    : Slamet Riyadi S.Pd 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancars 
Derkripsi : 
Pada kesempatan ini peneliti menemui Bapak Slamet Riyadi diruang kepala 
sekolah, sebelumnya pada hari selasapeneliti sudah janjian dengan Bapak Slamet 
Riyadi selaku kepala sekolah untuk peneliti wawancarai. Dalam wawancara ini 
bapak samet menjelaskan tentang peraturan. 
Peraturan itu kan aturan, dimana kita berada dan dimana kita pasti ada yang 
namanya aturan. Tetapi kan pasti berbeda-beda. Kalau disekolah ya pasti ada 
peraturan sekolah. Peraturan sekolah ini untuk seluruh warga SD N Kadisono1. 
Peraturannya untuk guru, untuck siswa, untuk karyawan dan sebagainya. Peraturan 
dibuat mestinya dengan kesepakatan bersama. Seperti peraturan sekolah dan 
peraturan kelas. 
Peraturan kelas dibuat agar siswa tidak nelakukan hal yang semestinya tidak 
dilakukan. Dalam peraturan kelas ini yang lebih tau wali kelas masing-masing. 
Peraturan kelas kan dibuat dengan kesepakatan bersama antara guru dan siswa. 
Tetapi tidak semua kelas ada peraturannya. Itu kan semua tergantung kesepakatan 
mereka bersama. Tidak harus ada peraturan kelas tetapilebih baikmya ada.  
 Menurut bapak slamet dengan adanya peraturan kelas tersebut sangat 
membantu. Karena kan dengan adanya peraturan maka siswa tidak akan melakukan 
hal-hal yang tidak semestinya ia lakukan. Peraturan kelas juga membuat kelas 
menjadi nyaman, damai. Yang lebih tau tentang peraturan kelas ya wali kelas. 
Interpretasi: 
 Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Slamet Riyadi selaku kepala 
sekolah beliau mengetahui peraturan kelas tetapi tidak mengetahuilebih lanjut 
tentang peraturan tersebut. 
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Lampiran III: 
Dokumentasi Peneliti 
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Peraturan Kelas Yang di Tempelkan di Dalam Kelas III  
 
 
Siswa Tugas Piket Kelas Setelah Pulang Sekolah 
 
Salah satu Peraturan Saat Pembelajaran di Kelas 
 
 
 
Foto Bersama Keluarga Kelas III di SD N Kadisono 1 
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Siswa yang  Mendapatkan Hukuman Piket Kelas yang 
di Bantu Guru Kelas 
  
 
 
 
 
 
 
Suasana Kelas Saat Pembelajaran Berkelompok 
 
Tempat Duduk Siswa yang Berubah-ubah 
 
Pembelajaran Variatif 
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Tata Tertib Sekolah yang di Tempel di Kelas 
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PROFIL SD N KADISONO 1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Kadisono 1 
Kelas/ Semester  : 3/1 
Tema    : 2 / Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 
Sub Tema    : 1 / Manfaat Hewan Bagi Kehidupan Manusia 
Pembelajaran    : 2  
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit / 2 Jam Pembelajaran 
Hari/ Tanggal Pelaksanaan :  
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
PPKn 
KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1.1 Menerima arti binatang, rantai pohon 
beringin, kepala banteng, dan padi 
kapas pada lambing Negara “Garuda 
Pancasila” sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
1.1.1 Peserta didik mampu memahami arti 
penting  berterima kasih kepada sesama 
manusia sebagai wujud pengamalan sila 
Pancasila yang dilambangkan dalam 
“Garuda Pancasila” di kelas dengan baik. 
1.2 Bersikap jujur, peduli, kasih sayang 
sesuai dengan sila-sila Pancasila 
1.2.1 Peserta didik mengerti dua 
pengalaman berterima kasih pada sesama 
manusia sebagai wujud pengamalan sila 
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dalam lambing Negara “Garuda 
Pancasila” 
Pancasila yang dilambangkan dalam 
“Garuda Pancasila” di kelas dengan baik. 
3.1 Memahami arti gambar pada lambang 
Negara “Garuda Pancasila” 
3.1.1 Peserta didik mampu menemukan 
arti penting berterima kasih kepada sesama 
manusia sebagai wujud pengamalan sila 
Pancasila yang dilambangkan dalam 
“Garuda Pancasila” dikelas dengan berani. 
3.1.2 Peserta didik mampu memberikan 
contoh sikap pengamalan sila pertama 
Pancasila ketika berdiskusi di dalam kelas 
dengan benar. 
4.1 Menceritakan arti gambar pada 
lambang Negara “Garuda Pancasila” 
4.1.1 Peserta didik dapat menuliskan dua 
pengalaman berterima kasih pada sesama 
manusia sebagai wujud pengamalan sila 
Pancasila yang dilambangkan dalam 
“Garuda Pancasila” di dalam kelas dengan 
benar. 
4.1.2 Peserta didik mampu menceritakan 
perilaku sikap menghargai sesame sebagai 
wujud pengamalan Pancasila yang 
dilambangkan dalam “Garuda Pancasila” 
di kelas dengan berani. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan teks dongeng, siswa dapat menceritakan kembali 
isi dongeng dengan bahasa sendiri secara lisan. 
2. Dengan kegiatan diskusi, siswa dapat menemukan arti penting berterima 
kasih kepada sesama manusia sebagai wujud pengamalan sila Pancasila 
yang dilambangkan dalam “Garuda Pancasila”. 
3. Setelah kegiatan diskusi, siswa dapat menuliskan dua pengalaman 
berterima kasih pada sesama manusia sebagai wujud pengamalan sila 
Pancasila yang dilambangkan dalam “Garuda Pancasila”. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Makna gambar dalam Garuda Pancasila 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan yang digunakan : Scientific. 
Model    : Cooperative Learning. 
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Strategi   : Information search, Active Knowledge 
Sharin. 
Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan  
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
/ apresiasi  
 Guru memberikan salam dan 
mengajak semua siswa berdo’a 
menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menanyakan kabar siswa. 
 Guru menginformasikan kegiatan 
yang akan dilakukan pada hari itu.  
 Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
setelah kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. 
 Guru melakukan apersepsi dengan 
melakukan salah satu kegiatan 
berikut yaitu tanya jawab, mengulas 
kembali beberapa hal tentang 
kegiatan sebelumnya, menceritakan 
pengalaman, atau kegiatan lainnya. 
10 menit 
Inti 
Pembelajaran 
Eksplorasi 
 Siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok. Satu kelompok terdiri dari 
5 siswa. 
 Guru meminta salah satu siswa dalam 
kelompok bertugas membacakan teks 
dongeng Pengembara dan Sebuah 
Pohon sementara siswa lainnya 
menyimak. 
 Tiap siswa dalam kelompok 
kemudian menceritakan pesan moral 
yang terkandung dalam dongeng 
Pengembara dan Sebuah Pohon. 
60 menit 
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 Guru dan siswa mendiskusikan pesan 
moral yang terkandung pada dongeng 
Pengembara dan Sebuah Pohon. 
 Dari diskusi pesan moral yang 
terkandung pada dongeng, guru 
mengaitkan bahan diskusi dengan 
pentingnya arti berterima kasih 
kepada sesama makhluk Tuhan.  
 Siswa menyimak dialog tentang cara 
berterima kasih kepada tumbuhan, 
binatang, dan manusia. Contoh cara 
berterima kasih kepada tumbuhan 
yaitu dengan merawat tanaman. 
Contoh berterima kasih kepada 
binatang yaitu dengan melindunginya 
atau memberinya makan. Cara 
berterima kasih kepada sesama 
manusia yaitu dengan tidak lupa 
selalu mengucapkan terima kasih 
setelah dibantu atau ditolong. 
 Guru memutarkan film tentang arti 
lambang Pancasila dan siswa 
menyimak isi dari film. 
 Siswa menuliskan arti lambing sila-
sila pancasila pada lambang Garuda 
Pancasila. 
 Siswa juga menjawab pertanyaan 
tentang fungsi kata terima kasih dan 
perasaan ketika mengucapkan terima 
kasih.  
 Siswa menuliskan dua pengalaman 
berterima kasih pada tempat yang 
tersedia di buku siswa. 
Elaborasi 
 Siswa dibiasakan bertanya jawab 
dengan guru untuk mengaktifkan 
pembelajaran dan menjalin 
komunikasi antara guru dan siswa. 
 Siswa dibiasakan untuk dibentuk 
kelompok agar tercipta kerja sama 
dan membantu teman yang kesulitan, 
serta menumbuhkan sikap siswa yang 
menghargai dan mendengarkan 
pendapat orang lain. 
Konfirmasi 
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 Siswa dibiasakan untuk berani 
berpendapat dan bertanya tentang 
materi yang belum jelas. 
 Guru dan siswa bersama sama 
mengevaluasi materi pembelajaran. 
 Guru memberikan penguatan dan 
pemahaman materi kepada siswa. 
Penutup  Peserta didik diberikan reward 
kepada kelompok yang memiliki skor 
tertinggi. 
 Peserta didik didampingi oleh guru 
menyimpulkan pembelajaran, dan 
apabila terjadi kesalahan guru 
meluruskan pemahaman, 
memberikan penguatan dan 
penyimpulan. 
a. Apa yang kamu pelajari hari ini? 
b. Bagaimana perasaanmu saat 
menyampaikan pesan moral 
dalam  dongeng/menuliskan 
pengalaman berterima kasih 
kepada sesama/ melakukan 
gerakan kombinasi memutar dan 
meliuk? 
c. Kegiatan apa yang paling kamu 
sukai? 
d. Informasi apa yang ingin kamu 
ketahui lebih lanjut? 
e. Bagaimana caramu untuk 
mendapatkan informasi tersebut? 
 Guru memberikan motivasi “jika 
besar nanti”. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucap salam. 
5 menit 
 
G. SUMBER & MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Buku Pedoman Guru Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas 
3 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
2. Buku Siswa Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan Kelas 3 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2018). 
3. Teks dongeng 
4. Media: 
a. LCD Proyektor 
b. Laptop  
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c. Whiteboard  
d. Kertas HVS 
e. Pensil/ bolpoin  
H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. Tertulis  
Jenis penelitian ini diberikan secara individual kepada siswa 
menggunakan Lembar Penilaian. Hasil pekerjaan siswa dapat dikoreksi 
langsung oleh siswa secara silang/ saling menukar hasil pekerjaan 
dengan kunci jawaban yang telah disediakan. 
LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF 
No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai 
1    
2    
3    
4    
 Dst    
 
Pedoman Penskoran 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
2. Pengamatan  
Jenis penilaian diberikan secara individual, penilaian sikap didapatkan 
dari bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 
bagaimana kerjasama siswa dalam berkelompok. 
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
No 
Nama 
Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Santun  Peduli  Tanggung 
Jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4  1 2 3 4  1 2 3 4  
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Keterangan:  
K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
LEMBAR PENILAIAN MINAT BELAJAR SISWA 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya mempelajari kembali pelajaran Pkn yang telah dipelajari di sekolah     
2 Saya memperhatikan guru dan materi Pkn yang diajarkan dengan baik     
3 
Saya bertanya pada teman tentang pelajaran Pkn yang belum saya 
mengerti 
    
4 
Saya sulit memahami materi Pkn 
 
   
 
5 
Dalam mengerjakan latihan saya mengerjakan sendiri tanpa bantuan 
teman 
    
6 Saya yakin pada diri saya sendiri bahwa saya mampu menguasai materi      
7 
Saya merasa bahwa berbagai kegiatan yang dilakukan dalam pelajaran 
Pkn menyenangkan 
    
8 
Saya selalu mengerjakan latihan yang diberikan guru dengan tepat 
waktu 
    
9 
Saya selalu mengerjakan PR di rumah 
 
   
 
10 
Ketika belajar berkelompok saya gunakan kesempatan untuk mengobrol 
dengan teman 
    
11 Saya menyukai untuk belajar berkelompok dalam pelajaran Pkn     
12 
Saya bersedia diminta guru untuk menjawab pertanyaan dari guru saat 
sesi tanya jawab 
    
13 Saya berminat untuk mempelajari semua materi Pkn kelas III     
14 
Saya langsung menanyakan penjelasan dari guru mengenai materi yang 
belum jelas 
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15 
Saya mempunyai pengetahuan umum mengenai materi yang 
disampaikan 
    
16 
Saya suka bertanya kepada guru 
 
  
  
17 
Saya sering melewatkan materi yang sulit dan tidak pernah 
mempelajarinya 
    
18 Pelajaran Pkn bukanlah pelajaran yang penting untuk saya     
19 
Saya selalu mendengarkan apa yang sedang diterangkan oleh guru saat 
mengikuti pelajaran Pkn 
    
20 
Ketika sedang mempelajari pelajaran Pkn saya berusaha berkonsentrasi 
agar dapat mempelajari pelajaran dengan baik. 
    
Skor/ penilaian pada siswa dengan ketentuan: 
SS  : jika nilai Sangat Setuju  
S  : jika nilai Setuju 
TS  : jika nilai Tidak Setuju 
STS  : jika niali Sangat Tidak Setuju 
Pedoman Penskoran 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 
 
ANGKET MINAT AUDIO VISUAL SISWA 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 
Saya menyukai pembelajaran ketika menggunakan media gambar, film 
atau video 
   
 
2 
Pembelajaran ini sesuai dengan meteri 
 
   
 
3 
Saya merasa kesulitan memahami materi dengan menggunakan media 
gambar, film atau video 
   
 
4 Pembelajaran ini membuat saya semangat mempelajari Pkn     
5 
Saya merasa jenuh dengan pembelajaran ini 
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6 
Saya mengikuti pembelajaran dengan baik pada saat guru menggunakan 
media gambar, film atau video 
   
 
7 
Saya memperhatikan guru ketika menampilkan dan menjelaskan materi 
pelajaran menggunakan gambar, film atau video 
   
 
8 
Saya aktif dalam mengikuti pembelajaran ini 
 
   
 
9 
Masih ada materi yang belum dipahami setelah guru menyampaikan 
materi pelajaran dengan menggunakan media gambar, film atau video 
   
 
10 
Dengan menggunakan media gambar, film atau video dapat menarik 
minat belajar saya 
   
 
11 
Media gambar, film atau video yang digunakan dapat dilihat dengan 
baik 
   
 
12 
Media gambar, film atau video yang digunakan sesuai dengan materi 
yang disampaikan 
   
 
13 
Saya mau membantu guru saat beliau menggunakan media gambar, film 
atau video dalam pembelajaran 
   
 
14 Saya mencatat semua yang ditulis oleh guru di papan tulis     
15 
Ketika guru menjelaskan materi dengan menggunakan media gambar, 
film atau video saya mengobrol dengan teman  
   
 
16 
Saya senang ketika guru menggunakan media gambar, film atau video 
dalam pembelajaran Pkn 
  
  
17 
Dengan pembelajaran menggunakan media gambar, film atau video 
saya dapat dengan mudah mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh 
guru 
  
  
18 Saya lebih mudah mengingat gambar, film atau video dari pada tulisan     
19 
Dengan menggunakan media gambar, film atau video, penyampaian 
materi oleh guru menjadi jelas 
  
  
20 
Dengan menggunakan media gambar, film atau video, belajar Pkn jadi 
menyenangkan 
  
  
Skor/ penilaian pada siswa dengan ketentuan: 
SS  : jika nilai Sangat Setuju  
S  : jika nilai Setuju 
TS  : jika nilai Tidak Setuju 
STS  : jika niali Sangat Tidak Setuju 
Pedoman Penskoran 
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LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR  
a.  Penilaian: Observasi (Pengamatan) 
Instrumen Observasi Menceritakan Pesan Moral yang ada Pada 
Dongeng. Penilaian ini dilakukan oleh teman sejawat. 
 
 
 
 
b. Penilaian: Observasi (Pengamatan) 
Instrumen Observasi Menuliskan Pengalaman berterima kasih. 
 
 
 
 
 
Tempel, 6 Agustus 2018 
Mengetahui 
Guru Kelas III 
 
 
Syaifullah Nugroho S. Pd 
NIP: 
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LAMPIRAN IV: 
ADMINISTRASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN V: 
Data Peneliti 
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